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MOTTO 

َوَ   َٰ عَ  اَس  َم  نَِإلََِّّ َٰ نس  َللِِۡۡ نَلَّيۡس 
 
ن٣٩َََّأ

 
أ عۡي هَ َو  ََۥس  ىَٰ َي ر  وفۡ  ٤٠َس 

 
Artinya: 

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya) 

 (QS. An-Najm: 39-40)1 

 
 

                                                                 
1Quran in word versi 2.2 offline.  
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ABSTRAK 

Yunita Ariyastuti, “Identifikasi Miskonsepsi IPA Menggunakan Soal Esai 

Bagi Siswa Cerdas Istimewa Di SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman”. 
Skripsi. Yogyakarta:  Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1)  miskonsepsi apa 
saja yang terjadi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa Cerdas 

Istimewa di SD Muhammadiyah Condongcatur, (2) apa saja faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa Cerdas Istimewa di SD Muhammadiyah Condongcatur. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif yang 
dilakukan dengan cara mengadakan identifikasi miskonsepsi IPA menggunakan 

soal esai terhadap siswa kelas Cerdas Istimewa IPA. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini  meliputi: partisipasi siswa kelas Cerdas Istimewa IPA dalam 
menjawab soal esai, hasil wawancara dengan guru, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) miskonsepsi IPA yang terjadi pada siswa 
Cerdas Istimewa Di SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman pada konsep bentuk 

dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan dengan presentase 62,5%, 
37,5%, dan 37,5%, miskonsepsi pada konsep gaya sebesar 25% dan 12,5% (2) 
ditemukannya faktor penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu siswa sendiri, 

dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, kurangnya keseriusan 
dalam mengerjakan soal dan soal yang diberikan jika dikategorikan dalam soal 

pembinaan Olimpiade Sains Nasional masih pada level soal yang biasa atau mudah 
(karena msih konsep dasar). 

 

Kata kunci: Identifikasi, Miskonsepsi, IPA, Siswa Cerdas Istimewa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang harus dipenuhi oleh masyarakat karena 

merupakan kebutuhan. Sudah seharusnya pihak pemerintah menyelenggarakan 

pendidikan sebaik mungkin untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Adanya 

pendidikan akan dapat mengembangkan potensi diri dari masyarakat. Seperti 

tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  yang menerangkan bahwa:1 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara ( pasal 1 ayat 1).  

 

Salah satu lembaga yang berperan dalam pendidikan adalah sekolah. 

Pengertian sekolah atau satuan pendidikan sesuai peraturan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa:2 

Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. 
 

Di sekolah banyak pihak yang terlibat diantaranya kepala sekolah, guru, 

siswa dan karyawan. Namun, yang sangat penting dalam proses pembelajaran

                                                                 
1Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan 

Nasional disahkan pada tanggal 8 Juli 2003, hlm. 1. 
2Ibid., hlm. 2. 
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 adalah peran guru, karena guru merupakan ujung tombak pendidikan.3 Guru 

yang tidak menguasai materi dalam pembelajaran akan mengakibatkan 

kebingungan pada siswa, sehingga pemahaman siswa berkurang. Padahal 

penentu keberhasilan belajar adalah pemahaman siswa. Jika keberhasilan belajar 

tidak tercapai tentu tujuan pendidikan juga belum tercapai.  

Pendidikan  di Indonesia masih  rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil studi PISA (Program for International Student Assessment) tahun 2015 

menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki peringkat 69 dari 76 negara.4 PISA  

merupakan sistem ujian yang diinisiasi oleh OECD (Organizsation for 

Economic Cooperation and Development atau Organisasi Untuk Kerajasama 

dan Pembangunan Ekonomi, untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 

negara di seluruh dunia. Setiap tiga tahun, siswa berusia 15 tahun dipilih secara 

acak, untuk mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca, 

matematika dan sains. PISA mengukur apa yang diketahui siswa dan apa yang 

dapat dia lakukan (aplikasi) dengan pengetahuannya.5 

Dari  hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Science Study), menurut Ruri, menunjukkan siswa Indonesia berada pada 

                                                                 
3Iradhatie Wurinanda, ”Empat Masalah Utama Pendidikan Indonesia”, di 

http://news.okezone.com/read/2015/11/30/65/1258030/empat-masalah-utama-pendidikan-

indonesia diunduh pada tanggal 27 Februari 2017 pukul 15.49 WIB. 
4Sarnapi, “Peringkat Pendidikan Indonesia Masih Rendah”, diunggah pada tanggal 18 Juni 

2016 di http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia-

masih-rendah-372187  diunduh pada tanggal 27 Februari 2017 pukul 17.20 WIB. 
5Pengelola web Kemdikbud,” Peringkat dan Capaian PISA Indonesia Mengalami 

Peningkatan  06 Desember 2016”, diunggah pada tanggal 6 Desember 2016 di 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-

mengalami-peningkatan diunduh pada tanggal 27 Februari 2017 pukul 17.26 WIB. 
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ranking 36 dari 49 negara dalam hal melakukan prosedur ilmiah.6 TIMSS 

merupakan Studi Internasional yang dirancang dan diorganisasiskan oleh The 

International Association for Evaluation of International Achievement  (IEA) 

untuk membandingkan prestasi Matematika dan IPA di beberapa Negara setiap 

4 tahun sekali. Subyek penelitian TIMSS adalah siswa kelas IV SD ( 4 th  Grade) 

dan siswa kelas II SMP/MTsN (8th Grade).7 

Tujuan keikutsertaan Indonesia dalam studi ini adalah untuk 

mendapatkan informasi mengenai kemampuan siswa-siswa di Indonesia di 

bidang Matematika dan IPA dibandingkan dengan negara-negara lainnya di 

dunia. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai sumber acuan dalam 

menyusun kebijakan yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam bidang Matematika dan IPA.8 Hasil studi PISA dan TIMSS di atas dapat 

dijadikan gambaran bahwa prestasi IPA (Sains) di Indonesia masih sangat 

rendah. Rendahnya prestasi pelajaran IPA ini, maka harus dibenahi dikarenakan 

IPA merupakan mata pelajaran yang menjadi tolak ukur kemajuan pendidikan 

di suatu negara. 

Ilmu Alamiah sering disebut Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dalam 

bahasa Inggris disebut Natural Science atau disingkat Science dan dalam bahasa 

Indonesia sudah lazim digunakan istilah Sains. Ilmu Alamiah merupakan Ilmu 

                                                                 
6Sarnapi, “Peringkat Pendidikan Indonesia Masih Rendah”, diunggah pada tanggal 18 Juni 

2016 di http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia-

masih-rendah-372187  diunduh pada tanggal 27 Februari 2017 pukul 17.20 WIB.  
7http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/timss diakses pada tanggal 27 Februari 2017 

pukul 17.05 WIB. 
8http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/timss diakses pada tanggal 27 Februari 2017 

pukul 17.05 WIB. 
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Pengetahuan yang mengkaji tentang gejala dalam Alam semseta, sehingga 

terbentuk konsep dan prinsip.9 Maka dari itu, siswa akan memiliki hasil belajar 

yang baik, jika pemahaman konsep-konsep yang dipelajari benar-benar 

dipahami. Namun, jika hasil belajar siswa kurang baik, ini berarti siswa tersebut 

kurang memahami konsep-konsep yang ada pada pelajaran IPA dan 

kemungkinan siswa tersebut mengalami kesalahan konsep.10 Hal inilah yang 

disebut miskonsepsi. Karena salah satu faktor penghambat tercapainya 

kompetensi belajar siswa adalah miskonsepsi. 

Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep yang tidak 

sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam 

bidang itu. Bentuknya dapat berupa konsep awal, kesalahan, hubungan yang 

tidak benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang naif.11 

Miskonsepsi itu terjadi karena siswa sudah membawa pengetahuan sendiri 

sebelum ia mendapatkannya di sekolah. Jadi, antara pengetahuan awam dan 

konsep teori yang siswa terima di sekolah sering kali tidak singkron.  

Terjadinya miskonsepsi ditandai dengan menjawab dengan tidak logis 

dan  jawaban menunjukkan ada konsep yang dikuasai  tetapi ada jawaban dari 

pertanyaan yang menunjukkan miskonsepsi.12 Banyak peneliti menemukan 

                                                                 
9Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 1. 
10Esti Wahyuningsih,”Identifikasi Miskonsepsi IPA Siswa Kelas V Di SD Kanisius Beji 

Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 22 Tahun ke-5 2016, di 

https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved

=0ahUKEwi67aLr56rSAhUJLY8KHV6ADY8QFggeMAA&url=http%3A%2F%2Fjournal.studen

t.uny.ac.id%2Fojs%2Findex.php%2Fpgsd%2Farticle%2Fdownload%2F2624%2F2218&usg=AFQ

jCNEaPZrONCBggi9gfnVDQrstJOgEcA&bvm=bv.148073327,d.c2I diakses pada tanggal 25 

Februari 2017 pukul 15.19 WIB. 
11Sumaji dkk, Pendidikan Sains Yang Humanistis (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 95. 
12Febiyanti R. Hasan,”Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Bilangan Bulat 

Menggunakan Certainty Of Response Index (CRI), Skripsi (Gorontalo: Jurusan Matematika, 
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bahwa siswa telah mempunyai miskonsepsi atau konsep alternatif sebelum 

mereka memperoleh pelajaran formal.13 Konsep-konsep yang salah tersebut 

akan terbawa atau mempengaruhi konsep pada tingkat berikutnya, sehingga akan 

terjadi rantai kesalahan konsep yang tidak terputus karena konsep awal yang 

telah dimiliki siswa akan menjadi dasar belajar konsep berikutnya. Maka 

miskonsepsi itu harus diatasi.  

Salah pengertian atau konsep alternatif dapat berasal dari siswa sendiri 

(konsep awal sebelum pelajaran, pengalaman, kemampuan dan minat) dari guru 

yang juga punya salah pengertian dan salah mengajar, serta dari buku yang 

digunakan. Secara filosofis adanya konsep alternatif atau salah pengertian pada 

siswa dapat dijelaskan dengan filsafat konstruktivisme. Filsafat ini menyatakan 

bahwa pengetahuan dibentuk oleh siswa sendiri dalam kontak dengan 

lingkungan, tantangan, dan bahan yang dihadapi. Jadi, siswa  sudah 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan  sesuai pengalaman hidupnya, sebelum 

mereka mendapatkan pelajaran formal tentang bahan tersebut.14 Bahkan 

miskonsepsi itu menghinggapi semua level, dari siswa sekolah dasar sampai 

mahasiswa. Oleh sebab itu, pembetulan miskonsepsi perlu dilakukan disemua 

level dan sasaran tersebut.15 Miskonsepsi itu terdapat dalam semua bidang sains, 

termasuk fisika, bilogi, kimia dan astronomi.16Miskonsepsi yang  sering terjadi 

                                                                 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo, 2015) di 

http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFMIPA/article/viewFile/12410/12278 diunduh pada tanggal 24 

Desember 2016 pukul 14.15 WIB. 
13Paul Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika  (Jakarta: 

Grasindo, 2013), hlm. 6.  
14Sumaji dkk, Pendidikan Sains, hlm. 102. 
15Sumaji dkk, Pendidikan Sains..., hlm. 7-8. 
16Sumaji dkk, Pendidikan Sains..., hlm. 96. 
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dalam fisika yaitu konsep gerak, gaya, masa, berat, energi, listrik, magnet dan 

optika.17  

Miskonsepsi yang akan diteliti yaitu materi IPA yang terdiri dari materi 

fisika dan biologi. Miskonsepsi yang akan diteliti yaitu di SD Muhammadiyah 

Condongcatur Depok Sleman pada program kelas khusus siswa Cerdas Istimewa 

IPA. Peneliti memilih SD Muhammadiyah Condongcatur karena merupakan 

sekolah favorit yang memiliki layanan program kelas khusus bagi siswa yang 

berbakat. SD Muhammadiyah Condongcatur mendapat julukan sebagai sekolah 

favorit dibuktikan dengan kejuaraan yang telah diraih dalam Olimpiade Sains 

khususnya. 

Hasil kejuaraan Olimpiade Sains Nasional siswa di Indonesia khususnya 

di Yogyakarta ternyata memiliki prestasi yaitu dapat memenangkan kejuaraan 

dan membawa pulang medali. Siswa tersebut berasal dari SD Muhammadiyah 

Condongcatur Sleman. Sekolah tersebut merupakan sekolah favorit, yang telah 

mendapatkan berbagai macam kejuaraan. Kejuaraan yang diperoleh SD 

Muhammadiyah Condongcatur dalam tahun 2016 di olimpiade yaitu berhasil 

memperoleh medali emas pada kompetisi bidang Matematika yang 

dimenangkan oleh ananda Abdullah Ahmad Yusuf, SD Muhammadiyah 

Condongcatur, Kab. Sleman, D.I. Yogyakarta. Selain itu ada pula yang berhasil 

memperolah medali perunggu Muhammad Kausar Arya dari SD 

Muhammadiyah Condongcatur (wakil DIY).18  

                                                                 
17Ibid., hlm. 96-99.  
18Zahra Adonara, Kompetisi Bergengsi OSN 2016 Pelajar-Pelajar SD Muhammadiyah 

Mampu Koleksi 8 Medali, diunggah pada tanggal 23 Mei 2016 di 
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Adapun untuk kompetisi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pelajar 

Muhammadiyah yang berhasil mempersembahkan 2 medali perunggu atas nama 

Abhiesta Sheva dari SD Muhammadiyah Sapen dan Alia Naswa Nabila dari SD 

Muhammadiyah Condongcatur.19 Olimpiade Sains Nasional ini diadakan di 

Palembang sejak tanggal 15-21 Mei 2016.20 Selain sukses dalam gelaran 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) 2016, SD Muhammadiyah Condong Catur 

juga berhasil mengirimkan siswa terbaiknya pada gelaran olimpiade IPA 

internasional di Amerika Serikat pada Selasa – Minggu (24-30/5).21 Sesuai hasil 

wawancara peneliti dengan salah seorang guru dari SD Muhammadiyah 

Condongcatur, kesuksesan tersebut ternyata berawal dari diadakannya 

pelayanan kelas khusus bagi siswa yang berbakat, yaitu kelas Cerdas Istimewa 

dan Bakat Istimewa. Kelas tersebut merupakan kelas khusus  yang diadakan di 

SD Muhammadiyah Condongcatur untuk melayani siswa yang berbakat.22  

Menurut hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru di SD tersebut, 

beliau mengatakan bahwa terdapat dua kelas khusus di SD tersebut, yaitu kelas 

Cerdas Istimewa (CI) dan Bakat Istimewa (BI). Kelas CI merupakan kelas yang 

                                                                 
http://sangpencerah.id/2016/05/kompetisi-bergengsi-osn-2016-pelajar-pelajar-sd-muhammadiyah-

mampu-koleksi-8-medali.html  diunduh pada tanggal 5 Januari 2017 pukul.13.36 WIB. 
19Zahra Adonara, Kompetisi Bergengsi OSN 2016 Pelajar-Pelajar SD Muhammadiyah 

Mampu Koleksi 8 Medali, diunggah pada tanggal 23 Mei 2016 di 

http://sangpencerah.id/2016/05/kompetisi-bergengsi-osn-2016-pelajar-pelajar-sd-muhammadiyah-

mampu-koleksi-8-medali.html  diunduh pada tanggal 5 Januari 2017 pukul.13.36 WIB. 
20Edupost,”Ini Daftar Peraih Medali Emas OSN 2016”, di unggah pada 24 Mei 2016 di 

http://edupost.id/berita-pendidikan/ini-daftar-peraih-medali-emas-osn-2016/ 

diunduh pada tanggal 4 Januari 2017 pukul 13.37 WIB. 
21Andi, SD Muhammadiyah Condong Catur Kirim Siswanya ke Amerika, diunggah pada 

tanggal 25 Mei 2016 di edupost.id/kabar-sekolah/sd-muhammadiyah-condong-catur-kirim-

siswanya-ke-amerika/  diunduh pada tanggal 5 Januari 2017 Pukul 13.37 WIB. 
22Wawancara dengan Bapak Eko Apri Anggoro, Waka Kurikulum SD Muhammadiyah 

Condongcatur, Ruang Multimedia, pada tanggal 16 Desember 2016.  
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mana di dalamnya adalah siswa yang kemampuan akademisnya lebih unggul, 

sedangkan kelas BI lebih mengutamakan bakat keterampilannya. Di kelas CI 

ilmu yang didalami yaitu Matematika dan IPA atau disebut CIMIPA. Untuk 

kelas BI terdapat berbagi macam bidang yaitu seni tari, pantomim, musik, 

olahraga futsal dan tapak suci (bakat atau keahlian yang terkenal di SD 

Muhammdiyah Condongcatur.23   

Alasan peneliti memilih kelas CI karena materi yang didalami di kelas 

tersebut yaitu materi IPA dan Matematika (MIPA), namun peneliti hanya 

memilih satu kelas CI yaitu CI IPA. Peneliti memandang banyak konsep 

khususnya IPA yang sulit dipahami oleh siswa. Adanya konsep yang sulit 

dipahami itu apakah menimbulkan terjadinya miskonsepsi pada siswa. 

Dikarenakan setelah peneliti mengadakan pra observasi dan menganalisa 

jawaban siswa atas soal cek pemahaman, ternyata masih terdapat konsep yang 

belum dipahami siswa, salah satunya tentang konsep perkembangbiakkan 

tumbuhan. Dimana terdapat satu soal tentang okulasi dan mengenten merupakan 

salah satu perkembangbiakkan tumbuhan secara vegetatif, pernyataan tersebut 

salah namun siswa memberikan alasan bahwa proses okulasi dan mengenten 

tidak melalui proses penyerbukan (jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa 

kurang memahami tentang perkembangbiakkan tumbuhan). Alasan yang benar 

yaitu okulasi dan mengenten bukan termasuk perkembangbikkan tumbuhan 

                                                                 
23Wawancara dengan Bapak Eko Apri Anggoro, Waka Kurikulum SD Muhammadiyah 

Condongcatur, Ruang Multimedia, pada tanggal 16 Desember 2016. 
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karena tidak menghasilkan organisme baru namun hanya menghasilkan kualitas 

tumbuhan yang lebih baik. 

Salah satu miskonsepsi yang masih ditemukan  pada siswa kelas Cerdas 

Istimewa yaitu pada konsep perkembangbiakkan tumbuhan, maka dari itu 

peneliti akan mengidentifikasi miskonsepsi yang lain. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

Miskonsepsi Siswa Cerdas Istimewa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Di SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

1. Miskonsepsi apa saja yang terjadi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam siswa Cerdas Istimewa di SD Muhammadiyah Condongcatur? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa Cerdas Istimewa di SD 

Muhammadiyah Condongcatur? 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari salah penafsiran, maka peneliti membatasi fokus 

penelitian yaitu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar Ilmu Pengetahuan 

Alam SD/MI kelas IV.  

Kompetensi Inti: 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 
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Kompetensi Dasar: 

 3.1 Menganalisi hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada    hewan 

dan tumbuhan. 3.2 Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup 

serta mengaitkan dengan upaya pelestariannya. 3.3 Mengidentifikasi macam-

macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, 

dan gaya gesekan. 3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar. 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan demikian dapat dirumuskan tujuan yang akan dicapau dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa Cerdas Istimewa di SD 

Muhammadiyah Condongcatur. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa 

Cerdas Istimewa di SD Muhammadiyah Condongcatur. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara  teoritis yaitu menambah wawasan dan khasanah keilmuan 

terkait cara mendeteksi miskonsepsi siswa pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada serta 

dapat dijadikan rujukan bagi peneliti-peneliti lain yang melakukan penelitian 

relevan di masa yang akan datang. 

 



11 
 

 
 

2. Manfaat secara praktis 

a.  Bagi sekolah 

Sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol dalam proses pembelajaran 

dan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan 

progam pengajaran.  

b. Bagi pendidik 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan acuan oleh pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran sehingga apabila terjadi miskonsepsi dapat 

ditangani lebih dini, dapat memperbaiki strategi maupun metode dalam 

mengajar serta supaya terbiasa setelah mengajarkan konsep materi selalu 

mengadakan evaluasi. 

c. Bagi peserta didik 

Memberikan pemahaman konsep yang benar pada peserta didik sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik serta dapat 

mengantisipasi terjadinya miskonsepsi pada tingkat berikutnya. 

d. Bagi peneliti 

Peneliti mendapat tambahan wawasan keilmuan khususnya tentang hal-hal 

yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi dan cara mengatasinya, 

dengan harapan dapat dijadikan bekal pada saat menjadi guru dapat 

mengajarkan konsep dengan benar dan sesuai. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Miskonsepsi  yang terjadi pada siswa Cerdas Istimewa terkait dengan materi 

bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan serta identifikasi macam-macam 

gaya. Adapun konsep hubungan antara bentuk dan fungsi bagaian tubuh pada 

hewan dan tumbuhan yaitu peserta didik tidak bisa membedakan bentuk kaki 

kura-kura dan penyu, peserta didik menyatakan bentuk mulut kupu-kupu dan 

nyamuk itu sama dan peserta didik tidak dapat membedakan struktur dan 

fungsi pada batang dan daun tumbuhan kaktus.  Peserta didik tidak dapat 

mengidentifikasi macam-macam gaya. Hal ini ditunjukkan dengan persentase 

62,5% dan 37,5 yaitu miskonsepsi  pada bentuk dan fungsi bagian tubuh pada 

hewan, persentase sebesar 37,5 yaitu miskonsepsi pada bentuk dan fungsi 

bagian tubuh pada tumbuhan, serta persentase 25% dan 12,5% yaitu 

miskonsepsi pada  identifikasi macam-macam gaya. 

2. Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu siswa sendiri, dikarenakan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, kurangnya keseriusan dalam 

mengerjakan soal dan soal yang diberikan jika dikategorikan dalam soal 

pembinaan Olimpiade Sains Nasional masih pada level soal yang biasa atau 

mudah (karena msih konsep dasar).
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dilakukan usaha untuk menggali prakonsepsi peserta didik sebelum konsep 

baru diberikan yaitu dengan cara melakukan pretes, supaya guru mengetahui 

konsep awal yang ada pada siswa. 

2. Mengajar dengan peristiwa anomali atau praktik, supaya siswa tidak hanya 

membayangkan konsep yang sedang dipelajarinya, namun siswa dapat 

melihat dan mengkonstruksi konsep yang dipelajari sesuai konsep para ahli. 

3. Menjadikan tulisan ini sebagai bahan masukan bagi guru dalam memahami 

miskonsepsi siswa, sehingga guru dapat mendeteksi sejak dini bilamana 

terjadi miskonsepsi dan mengetahui cara mengatasi miskonsepsi khususnya 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
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Lampiran XII 

A. Letak Geografis  

1. Nama Sekolah  : SD MUHAMMADIYAH 

CONDONGCATUR 

2. NSS / NPSN  : 102024214062 / 20401485 

3. Alamat Sekolah  : Gorongan 

4. Kalurahan   : Condongcatur 

5. Kecamatan   : Depok 

6. Kabupaten   : Sleman 

7. Propinsi   : DI. Yogyakarta 

8. Kode Pos   : 55283 

9. Telpon    : 0274. 486 619 - 0274. 487 720 

10. Faksimail    : 0274 – 487 720 

11. Email :    : sdmuhcondongcatur@yahoo.com 

12. Status Sekolah  : Swasta 

13. Nama Yayasan  : Muhammadiyah 

14. Tahun Berdirinya Sekolah : 19 Juli 1990 

15. Nomor Akte Pendirian : PIAGAM  PENDIRIAN  

        PERGURUAN MUHAMMADIYAH 

      Nomor: E- 5 / e.03 / SDM-03 / 1990 

B. Riwayat singkat SD Muhammadiyah Condongcatur 

SD Muhammadiyah Condongcatur berdiri di bawah Persyarikatan 

Muhammadiyah Bagian Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Kecamatan Depok pada tanggal 19 Juli tahun 1990. Pada 

awal berdirinya SD Muhammadiyah Condongcatur merupakan kelas jauh/ 

binaan dari SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sekaligus sebagai sekolah 

vilialnya. Pada tahun 1998 SD Muhammadiyah Condongcatur mulai berdiri 

sendiri, di bawah pembinaan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan 

Depok. Dalam waktu yang singkat  dengan adanya berbagai macam prestasi 

baik dalam  bidang akademik maupun non akademik, pada tahun 1999 
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berhasil meraih jenjang Status  DISAMAKAN tepatnya pada tanggal 14 Mei 

1999 dengan SK Kakanwil Diknas DIY  No.: 018/113/ PP/  Kpts / 99.  

Dalam hal akademik, kurikulum yang dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah Condongcatur merupakan pengembangan dari Kurikulum 

yang dilaksanakan oleh Dinas yang dirancang  sedemikian  rupa sehingga 

hasil pendidikan SD Muhammadiyah Condongcatur cukup bisa dibanggakan. 

SD Muhammadiyah Condongcatur diproyeksikan memiliki standar 

penyelenggaraan Pendidikan secara Nasional. Untuk maksud itu SD 

Muhammadiyah Condongcatur menggunakan Kurikulum Nasional yang 

dikembangkan dan didesain oleh sebuah tim yang professional. Kurikulum 

dirancang berdasarkan pengalaman dan masukan dari tokoh-tokoh 

pendidikan, Psikolog  dan ulama, dengan tetap mengacu pada Kurikulum 

Terbaru yang disempurnakan dari Dikpora RI, serta sebagai sekolah 

melaksanakan kurikulum 2013. 

C. Visi dan Misi Sekolah 

1. Visi Sekolah: 

“Mewujudkan Generasi Muhammadiyah Berkarakter Unggul Islami, 

Cerdas, Terampil, Berbudaya, dan Mencerahkan serta Siap Berkompetisi 

di Dunia Global.” 

Indikator Visi: 

a. Manusia yang Mencerahkan (human of real) 

b. Manusia yang Memilik Daya Tarik (human of magnetic) 

c. Manusia Modernis dan Pembaharu (human of modern) 

2. Misi Sekolah: 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, discovery 

based learning, project based learning, dan bimbingan secara 

intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya serap yang 

tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP sesuai pilihannya. 
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b. Menumbuhkembangkan rasa disipilin, cinta seni, terampil, sehingga 

mampu berkarya dan berkreasi. 

c. Melaksanakan bimbingan khusus guna mempersiapkan generasi 

yang terbaik (lomba, kompetisi, dan olimpiade) 

d. Melaksanakan bimbingan pelayanan bakat guna membantu peserta 

didik untuk mengenali potensi dirinya dengan memberikan wadah 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

e. Melaksanakan dan membudayakan sikap riligiusitas dan budi 

pekerti guna membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia 

Raya. 

f. Melaksanakan pendampingan siswa untuk mengembangkan 

potensinya (program Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa) 

g. Melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab guna 

menyiapkan peserta didik dalam menghadapi dunia global dan 

keilmuan global. 

h. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler bahasa Mandarin untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi kompetisi global. 

D. Denah SD Muhammadiyah Condongcatur 
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Lampiran XIII 

KISI-KISI SOAL CEK PEMAHAMAN KONSEP 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas     : Cerdas Istimewa (3, 4, dan 5)  

KD    : Kelas IV Semester 1 

 

Kompetensi Dasar Indikator Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Klasifikasi 

Soal 

3.1 Menganalisis 

hubungan antara 

 bentuk dan fungsi 

bagian tubuh pada 

hewan dan tumbuhan 

3.1.1 Peserta didik 

mampu menentukan 

bentuk tubuh hewan 

berdasarkan fungsinya 

dengan benar 

1 1 Uraian C3 

 3.1.2 Peserta didik 

mampu menentukan 

bentuk tubuh 

tumbuhan berdasarkan 

fungsinya dengan 

benar 

1 2 Uraian C3 

 3.1.3 Peserta didik 

mampu menganalisis 

bentuk bagian tubuh 

beberapa hewan 

berdasarkan fungsinya 

dengan benar 

2 3, 4 Uraian C4 

 3.1.4 Peserta didik 

mampu menjelaskan 

hubungan antara 

bentuk dan fungsi 

bagian tubuh pada 

tumbuhan dengan tepat 

1 5 Uraian C2 

3.2 Membandingkan 

siklus hidup 

beberapa jenis 

makhluk hidup  

serta mengaitkan 

dengan  

upaya pelestariannya 

3.2.1 Peserta didik 

mampu 

mengemukakan 

perbedaan siklus 

tumbuhan paku dan 

lumut dengan benar 

1 6 Uraian C2 

 3.2.2 Peserta didik 

mampu menganalisis  

siklus hidup suatu 

makhluk hidup dengan 

benar 

2 7, 8 Uraian C4 

 3.2.3 Peserta didik 

mampu mengaitkan 

siklus hidup dengan 

1 9 Uraian C4 
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upaya pelestariannya 

dengan sesuai 

 3.2.4 Peserta didik 

mampu 

mengemukakan 
persamaan siklus hidup 

hewan dengan benar 

1 10 Uraian C2 

3.3 Mengidentifikasi 

macam-macam 

 gaya, antara lain: 

gaya otot, gaya 

 listrik, gaya magnet, 
gaya gravitasi,  

dan gaya gesekan 

3.3.1 Peserta didik 

mampu menguraikan 

suatu gaya berdasarkan 

aktivitas yang terjadi 

dengan benar 

3 
11, 12, 

13,17 
Uraian C2 

 3.3.2 Peserta didik 

mampu membedakan 

macam gaya 

berdasarkan kegiatan 

yang tejadi dengan 
benar 

1 14 Uraian C2 

 3.3.3 Peserta didik 

dapat menentukan 

gaya yang terjadi pada 

jarum yang menempel 

pada ujung gunting 
dengan benar 

1 15 Uraian C3 

3.4 Menghubungkan 

gaya dengan gerak 

 pada peristiwa di 

lingkungan sekitar 

3.4.1 Peserta didik 

mampu menyimpulkan 

hubungan gaya dan 

gerak dalam suatu 

peristiwa dengan benar 

1 16 Uraian C5 

 3.4.2 Peserta didik 

mampu mengaitkan 

hubungan gaya dan 

gerak pada suatu 

peristiwa dengan benar 

3 
18, 19, 

20 
Uraian C3 

 

Soal Cek Pemahaman 

Nama : ..................................... 

Kelas : ..................................... 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan melingkari pilihan (Ya atau Tidak) 

yang tepat dan berikan alasannya! 

 

1. Paruh burung pipit tajam dan kuat berfungsi untuk memecah biji-bijian.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................ 



124 
 

2. Tumbuhan enceng gondong dan teratai memiliki bentuk daun yang sama 

untuk memperbesar proses  penguapan air dari dalam tubuhnya.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Bentuk kaki kura-kura dan penyu sama berfungsi untuk berenang karena 

habitatnya diperairan.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

...................................................................................................................... .. 

4. Kupu-kupu dan nyamuk memiliki bentuk mulut  sama yaitu  panjang dan 

runcing, berfungsi untuk menghisap makanan.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Batang kaktus tebal  dan tersusun oleh jaringan spon berfungsi untuk 

menyimpan cadangan air.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

6. Tumbuhan paku dan lumut memiliki fase sporofit yang dominan pada siklus 

hidupnya.  

Ya / tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

7. Siklus hidup pohon mangga yaitu pohon mangga berbunga-berbuah-biji 

ditanam- tumbuh akar dan tunas-pohon kecil.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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8. Siklus hidup capung berawal dari telur.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

9. Tidak berburu ketika musim berkembangbiak merupakan salah satu upaya 

pelestarian hewan.  

Ya / tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

10. Kecoa dan jangkrik memiliki siklus hidup yang sama pada fase nimfa yaitu 

metamorfosis tidak sempurna.  

Ya / Tidak, alasan: 

............................................................................... .........................................

........................................................................................................................ 

11. Terjadi gaya gesek ketika mengerem sepeda.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

12. Pemain selancar  dapat meluncur di atas permukaan es karena adanya satu 

gaya yaitu gaya gesekan.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

13. Bola dapat melambung  ke atas ketika ditendang karena pengaruh satu gaya 

yaitu gaya otot.  

Ya / tidak, alasan: 

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

. 
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14. Orang memanjat pohon  gaya yang timbul yaitu gaya otot dan saat 

melompat karena adanya gaya gravitasi.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

................................................................................................................ ........ 

15. Jarum akan menempel pada ujung gunting yang mengandung magnet. 

 Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

16. Mendorong mobil mogok mengakibatkan mobil dapat bergerak.  

Ya /Tidak, alasan: 

.................................................................................................... ....................

........................................................................................................................ 

17. Penggaris mika yang digosokkan pada rambut yang kering sehingga dapat 

menarik potongan kertas yang kecil-kecil karena adanya gaya listik. 

Ya/ Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

.............................................................................................. .......................... 

18. Meja didorong dapat bergerak.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

...................................................... 

19. Saat pemain bola menyundul bola, bola berubah arah.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................

.................................................................................. ...................................... 

20. Permainan jungkat-jungkit dapat digunakan karena adanya gaya dan gerak.  

Ya / Tidak, alasan: 

........................................................................................................................ 
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Lampiran XIV 

Pedoman Wawancara 

Pewawancara  : 

Yang Diwawancarai :  

Tempat Wawancara :  

Tanggal Wawancara :  

Waktu Wawancara :  

Topik Masalah : Penyebab timbulnya miskonsepsi peserta didik 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah sebelumnya bapak sudah pernah melakukan 

cek pemahaman konsep?  

 

 

 

2 Apakah materi tentang adaptasi dan morfologi serta 

siklus hidup makhluk hidup sudah disampaikan? 

 

 

 

 

3 Apakah  menurut bapak materi yang lain tentang gaya 

dan gerak sudah disampaikan? 

 

 

4 Bagaimana menurut bapak tingkat kesulitan soal yang 

diujikan tersebut? 

 

5 Menurut bapak apakah siswa dapat mengerjakan 
semua soal yang diberikan? 

 

6 Menurut bapak mengapa masih ditemukan 

miskonsepsi pada siswa? 

 

7 Apa saja sumber belajar yang digunakan?   

8 Metode apa saja yang digunakan dalam kelas CI IPA?  

9 Apakah alat peraga yang disediakan di laboratorium 

IPA sudah lengkap? 
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Lampiran XV 

Hasil Wawancara 

Pewawancara  : Yunita Ariyastuti 

Yang Diwawancarai : Bapak Widada, S. Pd. Si 

Tempat Wawancara : Ruang Multimedia 

Tanggal Wawancara : 2 Mei 2017 

Waktu Wawancara : Pukul 10.50 WIB 

Topik Masalah : Penyebab timbulnya miskonsepsi peserta didik 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah sebelumnya bapak sudah pernah melakukan 

cek pemahaman konsep? 

Sudah, di awal semester 1, 

yaitu soal tentang pemahaman 

konsep. 
 

2 Apakah materi tentang adaptasi dan morfologi serta 

siklus hidup makhluk hidup dan upaya pelestariannya 

sudah disampaikan? 

Sudah, untuk morfologi dan 

adaptasi tetapi kalau siklus 

hidup karena tidak ada dalam 

kisi-kisi soal OSN jadi tidak 

kami berikan. 
 

3 Apakah  menurut bapak materi yang lain tentang gaya 

dan gerak sudah disampaiakn? 

Sudah , karena saya percaya 

kalau pembina disini sudah 

menyampaiakan materi-

materi sesuai kisi-kisi soal 

OSN, jadi kalaupun ada materi 

yang tidak ada dalam kisi-kisi 
berarti materi tersebut diluar 

materi OSN. 

4 Bagaimana menurut bapak tingkat kesulitan soal yang 

diujikan tersebut? 

Soalnya umum, tidak sulit 

karena anak-anak sudah 

terbiasa mengerjakan soal 

yang lebih sulit dari soal 

tersebut. 
 

5 Menurut bapak apakah siswa dapat mengerjakan 

semua soal yang diberikan? 

Bisa, misalkan jawaban 

kurang tepat mungkin karena 

anak-anak kurang 

bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan dan tidak fokus 
 

6 Menurut bapak mengapa masih ditemukan 

miskonsepsi pada siswa? 

Itu karena anak menganggap 

soalnya sudah biasa diberikan, 

sehingga anak menyepelekan. 

Anak mungkin lupa dengan 

materi tersebut sehingga 

menjawabnya asal-asalan. 
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7 Apa saja sumber belajar yang digunakan?  Buku paket , dan bahan 

menyusun sendiri setiap guru 

pembina CI dari berbagai 

sumber. 

 

8 Metode apa saja yang digunakan dalam kelas CI IPA? Penyampaian materi dengan 

power point, praktek langsung 

untuk materi lensa, listrik, 

magnet dan roket air. 

 

9 Apakah alat peraga yang disediakan di laboratorium 

IPA sudah lengkap? 

Sudah cukup lengkap untuk 

praktek namun perawatannya 
belum bagus. 

 

Pewawancara  : Yunita Ariyastuti 

Yang Diwawancarai :  Rois Saifuddin Zuhri, M. Pd. 

Tempat Wawancara : Ruang CI/ Laboratorium IPA 

Tanggal Wawancara : 6 Mei 2017 

Waktu Wawancara : Pukul 07.30 WIB 

Topik Masalah : Penyebab timbulnya miskonsepsi peserta didik 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah sebelumnya bapak/ibu sudah pernah 

melakukan cek pemahaman konsep?  

Sudah, yaitu dengan tes 

diagnostik atau menjajaki 

materi baik secara lisan 

maupun tulisan. 

 

2 Bagaimana menurut bapak tingkat kesulitan soal yang 

diujikan tersebut? 

Sudah bervariasi, yaitu pada 

tingkatan standar, sedang dan 
tinggi. 

 

3 Menurut bapak apakah siswa dapat mengerjakan 

semua soal yang diberikan? 

Untuk tingkatan anak yang 

tinggi pemahamannnya sudah 

bisa, namun untuk anak CI 

yang masih awal belum bisa. 
 

4 Menurut bapak mengapa masih ditemukan 

miskonsepsi pada siswa? 

Penguasaan materi siswa 

kurang matang. 

Pemahaman siswa terhadap 

materi kurang, soal harus 

mudah dipahami. 

Kesulitan anak dalam 
menuangkan pikirannya ke 

dalam tulisan, karena ada anak 

yang bisa menjawab soal 

secara lisan namun kesulitan 

dalam menyusun kalimat. 

Anak sudah terbiasa 
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menghadapi model soal yang 

seperti itu. 

5 Apa saja sumber belajar yang digunakan? Ensiklopedia baik berupa 

buku maupun buku online, 

internert, buku paket sebagai 
acuan pokok, namun untuk 

pengembangan materi setiap 

pembina CI menyusun materi 

sendiri. 

6 Metode apa saja yang digunakan  dalam kelas 

pembinaan IPA? 

Menggunakan metode yang 

variasi yaitu ceramah 25%, 

diskusi, praktikum, latihan 
soal. 

7 Apakah alat peraga yang disediakan di laboratorium 

IPA sudah lengkap? 

Sudah lengkap untuk 

praktikum materi dasar atau 

pokok, jika kurang maka guru 

mencarikan sendiri bahan-

bahan yang diperlukan untuk 

praktikum. 
 

 

Pewawancara  : Yunita Ariyastuti 

Yang Diwawancarai :  Miftakhul Choer, S.Pd.Si. 

Tempat Wawancara : Ruang Guru  

Tanggal Wawancara : 12 Mei 2017 

Waktu Wawancara : Pukul 09.00WIB 

Topik Masalah : Penyebab timbulnya miskonsepsi peserta didik 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah sebelumnya bapak/ibu sudah pernah 

melakukan cek pemahaman konsep?  

Belum, tetapi pembina yang 

lain sudah. 

2 Bagaimana menurut bapak tingkat kesulitan soal yang 

diujikan tersebut? 

Cukup, tidak terlalu sulit. 

Sudah bisa dipahami untuk 

level anak CI 

3 Menurut bapak apakah siswa dapat mengerjakan 

semua soal yang diberikan? 

Semua anak CI bisa menjawab 

tetapi untuk tingkat kebenaran 

± 80% 

4 Menurut bapak mengapa masih ditemukan 

miskonsepsi pada siswa? 

Anak belum memahami 

materi, serta kurangnya 

konsentrasi (fokus). Karena 

siswa tidak hanya fokus pada 

kelas CI namun juga pada 

pembinaan yang lain, jadi 

fokusnya terbagi. 

Anak sudah biasa 

mengerjakan soal yang 

levelnya seperti itu, karena 

level soal untuk menghadapi 

OSN lebih kompleks. 
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5 Apa saja sumber belajar yang digunakan? Masing-masing guru pembina 

menyusun bahan materi dari 

berbagai sumber baik buku 

maupun internet. Buku terkait 

pembinaan yaitu buku yang 

levelnya di atas SD. Buku 

khusus untuk pembinaan tidak 

ada. 

6 Metode apa saja yang digunakan  dalam kelas 

pembinaan IPA? 

Penyampaian materi, latihan 

soal, praktikum dan kuis untuk 

evaluasi. 

7 Apakah alat peraga yang disediakan di laboratorium 
IPA sudah lengkap? 

Belum, tetapi untuk tingkat 
SD sudah cukup untuk 

praktikum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 
 

Lampiran XVI 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

(Pra Penelitian) 

 

Pewawancara  : Yunita Ariyastuti 

Yang diwawancarai : Bapak Eko Apri Anggoro, S.S. 

Tanggal  : 16 Desember 2016 

Tempat  : Ruang Multimedia 

 

Wawancara pra penelitian yang dilakukan peniliti terhadap sumber informasi 

awal yaitu bapak Eko Apri Anggoro, S.S. Beliau adalah guru wali kelas 5D dan 

juga menjabat sebagai wakil kepala kurikulum. Peneliti datang ke SD 

Muhammadiyah Condongcatur Sleman bersama 2 temannya, lalu menuju ruang 

tata usaha untuk menyerahkan surat izin pra penelitian. Setelah surat diserahkan ke 

petugas tata usaha, petugas lalu mengajak peneliti untuk langsung menemui bapak 

Eko yang saat itu berada di ruang multimedia. Petugas memperkenalkan peneliti 

kepada bapak Eko, dan juga memberikan surat izin tersebut. Kedatangan peneliti 

diterima dengan baik oleh pihak sekolah, dan diizinkan untuk melakukan pra 

penelitian sampai penelitian. Bapak Eko melihat 3 surat izin dan menanyakan 

tujuannya. Untuk dua teman peneliti dipersilahkan langsung menemui guru yang 

bersangkutan untuk melakukan pra penelitian. Untuk peneliti sendiri melakukan 

wawancara dengan bapak Eko. Peneliti memulai dengan memperkenalkan diri. 

P : Maaf pak, sebelumnya perkenalkan  nama saya yunita berasal dari kampus 

UIN Sunan Kalijaga jurusan PGMI. Maksud kedatangan saya ke SD ini 

untuk meminta izin, bahwa saya akan melakukan pra penelitian di SD ini 

khususnya yang di kelas CI. Minggu kemarin kami sudah menemui bu 

kepala dan diminta untuk menyerahkan surat izinnya ke TU pak. 
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G : Baik mbak, kalau bu kepala sudah ACC, kami juga menerima, guru-guru 

di sekolah ini terbuka jika ada mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

untuk tugasnya. Ini tugas mata kuliah atau tugas skripsi mbak? 

P : Ini penelitian untuk tugas akhir pak (skripsi) 

G : Oh ya ya mbak, semester berapa tho mbak? 

P : Semester akhir pak ini, semester 8. 

G : Baik mbak, ini tema nya tentang tentang apa mbak? 

P : Ini tentang anak berbakat pak, jadi saya akan melakukan penelitian dengan 

subjek anak berbakat pak. Saya membaca artikel itu di SD sini tahun ini 

memenangkan OSN itu ya pak? 

G : Jadi khusus siswa berbakat nggih, iya mbak alhamdulillah dapat meraih 

juara OSN tahun ini. Di sini itu siswa berbakat ada dua kelas mbak. Ada 

kelas Cerdas Istimewa dan kelas Bakat Istimewa. 

P : Jadi di sini ada kelas CI dan BI nya pak? 

G : Iya mbak, kalau mau yang CI itu pak Widada koordinatornya, kalau BI ada 

pak Ari itu bakat olahraganya seperti futsal, kalau yang bakat banyak 

macamnya mbak ada tari, musik, pantomim, tapak suci yang kemarin juga 

habis da perlombaan. Mau yang mana mbak? 

P : Ini saya ke yang CI nya mawon pak, karena tema anak CI pada mata 

pelajaran IPA. 

G : Kalau yang CI untuk lebih jelasnya silahkan menemui pak widada mbak, 

itu beliau ada di sebelah barat. 

P : Nggih pak, besok saja saya menemui pak widadanya, kalau melibatkan 

siswa itu harus izinya cukup ke wali kelas nopo pripun nggih pak? 

G : Kalau itu izin dulu mbak ke Pak Ari Wibowo, beliau waka kesiswaannya, 

tapi sepertinya hari ini tidak hadir karena kemarin sibuk mengurusi tamu 

yang dari luar negeri mbak. Untuk kontaknya pak Ari, ini mbak saya kasih. 

P : Baik pak saya catat dulu. Jadi habis ada kunjungan dari luar negeri ini ya 

pak, maaf pak kalau kontak bapak boleh saya minta pak? 

G : Mau buat apa mbak kontak saya hehehe, saya disini hanya bertugas 

membantu bu kepala. Guyon ya mbak, ini mbak saya bacakan kontak saya. 
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P : Nggih pak, jadi disini bapak menjabat sebagai wakil kepala ngoten pak? 

G : Saya guru kelas mbak, tapi kebetulan diberi tugas sebagai waka kurikulum, 

yo tugas e wira wira padahal yo ra ngerti ngene mbak, hehehe. 

P : Hhehe nggih mboten pak, pak kembali lagi ke yang CI tadi nggih. 

G : Oh iya iya mbak, mah tekan ngendi-ngendi.. 

P : Jadi CI nya disini itu akselerasi atau pripun nggih pak? 

G : Disini tidak ada akselerasi mbak, karena kami tidak ingin hanya 

mempercepat kelulusan siswa namun juga memperhatikan kondisi 

psikologis siswa. Kami menempatkan siswa sesuai kemampuannya dan 

memberikan pendalam materi yang sesuai. 

P : Oh jadi disini itu siswa CI nya CI pendalamanya pak. Terus 

pembelajarannya ada kelas tersendiri atau bagaimana pak? 

G : Jadi ini fokus ke yang CIMIPA nya kan mbak? 

P : Iya pak ke CIMIPA nya mawon. 

G : Jadi CI nya disini itu, anak-anaknya belajarnya tetap di kelas reguler 

namun kelas reguler itu juga ada tingkatannya, dan biasanya anak CI berada 

pada tingkatan kelas pertama dan kedua kebanyakan. Jadi kalau pagi ya 

mereka belajar dikelas, sore harinya mereka pembinaan di kelas CI. Dikelas 

CI itu bukan akselerasi seperti Sapen mbak, tapi dari kami lebih ke 

memperdalam materinya. 

P : Jadi di SD sini CI nya pendalaman yang untuk persiapan olimpiade itu 

pak? 

G : Jadi awalnya kelas CI itu kelas pembinaan untuk pendalaman materi 

persiapan olimpiade, jadi dulu kalau akan  mengikuti olimpiade siswanya 

baru dibina, namun sudah lama ini kami menerapkan bahwa siswa harus 

mengikuti pembinaan. Jadi ada atau pun tidak ada olimpiade kami tetap 

melakukan pembinaan dengan tujuan akan kualitas kelas CI tetap terjaga. 

Untuk sistem pembelajrannya bisa menghubungi pak widada mbak, 

silahkan. 

P : Nggih pak, sementara ini dulu, soalnya kan baru pra penelitian . 
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G : Oww ngoten mbak, nggih monggo pripun kami siap membantu, kami dulu 

juga mahasiswa mbak, hehehe, rumahnya mana tho mbak? 

P : Ngih pak matur suwun, saya Bantul pak. 

G : Oalah gene yo podo mbak, saya bantul juga mbak. Kok jauh-jauh kesini 

mbak, dan bantul kan juga banyak sekolah. 

P : Iya pak, soalnya saya mencari sekolah yang ada CI nya itu pak, dan dulu 

saya juga pernah ikut ngajar kibar disini makannya berani kesini pak. 

G : Ow begitu mbak, yang kibar kelas satu itu ya. Bantul e ngendi mbak? 

P : Pajangaan pak, ngertos nopo? 

G : Yo tau ngerti daerah e mbak, sik cerak lapas kae yo mbak pajangan ki. 

P : Nggih pak , tapi masih keselatan. 

G : Kalau saya yang mepet kota mbak, Sewon 

P : Oh nggih pak saya tahu.  Mmmm....Maaf pak ini karena kami sudah selesai 

keperluannya, kami pamit  mau pulang dulu, maaf sudah menganggu waktu 

bapak , terimakasih ya pak. 

G : oh iya mbak silahkan, ndak papa mbak kalau kami ada waktu, sama-sama 

mbak, nderekken. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Pewawancara  : Yunita Ariyastuti 

Yang Diwawancarai : Bapak Widada, S. Pd. Si 

Tempat Wawancara : Ruang Multimedia 

Tanggal Wawancara : 2 Mei 2017 

Waktu Wawancara : Pukul 10.50 WIB 

Topik Masalah : Penyebab timbulnya miskonsepsi peserta didik 

Keterangan  : P = Peneliti 

     G = Guru  

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap sumber informasi utama yaitu 

bapak Widada, S. Pd. Si. Beliau adalah koordinator kelas Cerdas Istimewa IPA, dan 

beliau mempunyai jabatan sebagai wali kelas 5B. Selain itu, beliau merupakan guru 

mata pelajaran tematik IPA. Peneliti datang ke SD Muhammadiyah Condongcatur, 

lalu mencari bapak Widada, S.Pd. Si di ruang guru atas, namun beliau tidak ada di 

ruangan, peneliti mencari ke ruang yang lain. Peneliti tiba di ruang multimedia atau 

laboratorium komputer dan bertemu dengan para guru, salah satunya adalah bapak 

Eko Apri Anggoro, S.S. peneliti bertanya kepada beliau mengenai bapak Widada, 

dikarenakan sudah di Whatsaap namun tidak menjawab, ternya bapak Widada 

sedang keluar dikarenakan ada keperluan di dinas. Lalu peneliti menunggu 

beberapa saat di ruang multimedia. Beberapa saat kemudian, bapak Widada datang 

dan menjelaskan bahawa telepon genggamnya mati, jadi tidak dapat membalas 

pesan yang peneliti kirimkan. Peneliti memulai pembicaraan dengan menanyakan 

waktu luang yang dimiliki bapak widada. Bapak Widada menjawab bahwa beliau 

mengajar nanti pukul 11.30, maka untuk saat ini memiliki waktu luang. Bapak 

Widada juga meminta maaf  karena sudah membuat peneliti menunggu. Peneliti 

memulai wawancara. 

P : Maaf pak menganggu waktu bapak. 

G : Enggak papa mbak, ini baru tidak ngajar. Nopo nggih mbak ingkang saget     

dibantu? 
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P : ini pak, setelah saya koreksi hasil tes cek pemahaman yang dulu itu, ada 

beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi. Nah, kategori miskonsepsi 

yang saya tentuka itu, apabila menjawab benar namun alasannya kurang 

tepat dan menjawab salah namun alasannya benar. 

G : Banyak tidak ya mbak yang mengalami miskonsepsi? 

P : Tidak pak, hanya beberapa siswa.  Apakah ini karena soalnya yang sulit ya 

pak? 

G : mboten mbak, saya kira soalnya sudah sesuai, sudah valid. Ini kan soalnya 

umum ya mbak, mungkin anaknya menganggap soalnya sudah biasa dan 

tidak sulit jadi menyepelekan. Mungkin anak juga kurang fokus dalam 

menjawab, atau dengan materi tersebut mbak. jika kami melakukan cek 

pemahaman lalu kami bahas bersama siswa, jadi kesalahan konsep sebisa 

mungkin kita atasi mbak. 

P : ow.. ngoten nggih pak, jadi untuk soalnya tidak masalah sudah sesuai tapi 

anaknya sudah biasa mengerjakan soal seperti itu jadi terkesan kurang 

menantang nggih pak. Ini kan saya mengambik kompetensi dasar kelas IV, 

dan asumsi saya yang kelas IV sudah dikelas reguler mendaptkan materi ini 

dan yang kelas V juga sudah mendapatkan materi, jadi sudah bisa 

mengerjakan. 

G : iya  mbak, mungkin anaknya lupa dan dari materi tersebut ada yang tidak 

disampikan di kelas CI, karena pendalaman materi yang diberikan sesuai 

kisi-kisi OSN mbak. 

P : Jadi materi yang diberikan di kelas CI itu sesuai kisi-kisi OSN ya pak? 

Berarti materi adaptasi, morfologi, siklus hidup, gaya dan gerak sudah 

disampaiakn ya pak? 

G : iya maak, insyaallah semua guru pembina sudah menyampaikan materi 

sesuai kisi-kisi dan indikator OSN. 

P : Kalau untuk sumber belajarnya dari mana ya pak? 

G : Kami memakai satu buku paket mbak, lupa ya mbak apa judulnya, kalau 

tidak salah bukunya cambel mbak. 
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P : Jadi memakai buku paket khusus IPA ya pak? Selain itu ada sumber lagi 

pak? Modul misalnya. Kalau materi itu berarti setiap guru pembina 

menyusun sendiri bahannya atau gimana ya pak? 

G : Iya mbak, modul juga pernah, selain itu kami juga mengambil dari internet 

mbak, iya setiap guru menyusun bahannya sendiri tetapi sudah disesuaikan 

dengan kisi-kisi OSN mbak. 

P : Jadi materinya itu dibawa setiap guru atau diadministrasikan jadi satu ya 

pak? 

G : kalu dulu ada mapnya mbak jadi satu semua materi tapi sekarang karena 

mapnya rusak jadi materi dibawa masng-masing guru. 

P : kalau buku paketnya ada pak? 

G : ada mbak, tapi karena cuma satu dan dipakai bersama,  jadi saya tidak tahu 

siapa yang membawa saat ini mbak. Tapi ada kok mabak buku paketnya itu, 

soalnya dulu saya juga pakai. 

P : iya pak gak papa, kalau materinya ada yang bentuk file pak, kalau boleh 

saya ngopi materinya ya pak. 

G : Ada mbak, sebentar saya carikan mbak. ini mbak silahkan yang diinginkan 

yang mana saja? 

P : ini pak yang tentang adaptasi , morfologi, perkembangbiakkan pak, kalau 

materi yang guru lain apakah bapak juga menyimpannya? 

G : ini ya mbak saya simpan diluar, ada mbak ini materi gaya, lensa, ada, 

karena jika guru yang bersangkutan tidak masuk saya menggantikan guru 

tersebut mbak. 

P : Iya pak diluar saja nanti saya lihat kembali. Oh jadi bapak sering masuk 

kelas nggih, selain fokus biologi bapak juga menguasai fisika nggih pak. 

G : gag juga mbak, jadwal sudah ada tapi terkadang guru yang bersangkutan 

tidak bisa masuk jadi ya saya masuk dengan memberikan materi sesuai 

jadwalnya mbak, ya sesuai kemampuan yang ada. 

P : Kalau bapak mengajar di kelas CI itu hanya menyampaiakan materi dengan 

PPT lalu siswa diminta mengerjakan soal atau dengan metode yang lain 

pak? 
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G : Ya dengan PPT mbak, tapi saya juga pernah melakukan praktik. 

P : Praktiknya tentang apa ya pak?  

G : Kemarin praktek roket air mbak, magnet juga pernah, saya ajak anak-anak 

mempraktikan tentang gaya magnet, lensa juga pernah mbak. 

P : Jadi bapak juga mengajrkan praktek materi yang lain ya pak, tidak hanya 

biplogi? 

G : Ya itu tadi mbak, sesuai materi pada hari itu, tapi hanya beberapa kali saja 

mbak prakteknya, soalnya CI kan lebih fokus ke pendalaman materi untuk 

OSN. 

P : Kalau alat peraga yang ada di lab sudah lengkap ya apak? 

G : Ya belum mbak. 

P : Tapi kalau untuk ukuran SD, alat-alatnya untuk praktek sudah mencukupi 

kan pak? 

G : Iya mbak, sudah cukup untuk praktek alatnya namun kurang terawat, untuk 

perawatannya belum bagus,soalnya sewatu praktek anak-anak terkadang 

malas merapikan sehingga berceceran dan berantakan 

P : Jadi ya peralatan disini juga sudah mendukung ya pak, ngapunten pak, 

bapak mau masuk kelas lagi mboten? 

G : Ngapunten nggih mbak, lima menit lagi saya masuk kelas. 

P : Nggih pak, tidak apa-apa, ini sudah cukup kok pak, terimakasih atas 

waktunya, maaf merepotkan pak, kalau butuh bantuan lagi saya 

menghubungi bapak nggih? 

G : iya mbak ngak papa, silahkan saja, saya dan guru yang lain insyaallah akan 

membantu dengan senang hati. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Pewawancara  : Yunita Ariyastuti 

Yang Diwawancarai : Rois Saifuddin Zuhri, M. Pd. 

Tempat Wawancara : Ruang  CI/ Laboratorium IPA 

Tanggal Wawancara : 6 Mei 2017 

Waktu Wawancara : Pukul 07.30 WIB 

Topik Masalah : Penyebab timbulnya miskonsepsi peserta didik 

Keterangan  : P = Peneliti 

     G = Guru  

Wawancara dilakukan terhadap sumber informasi kedua yaitu Bapak Rois 

Saifudin Zuhri, M. Pd. Beliau adalah guru pembina di kelas Cerdas Istimewa, dan 

beliau merupakan koordinator mata pelajaran rumpun  IPA di SD Muhammadiyah 

Condongcatur. Beliau selain bertugas sebagai guru juga bertugas di Dinas 

Pendidikan Sleman bagian penyusunan kurikulum. Peneliti datanh ke sekolah pagi, 

lalu menghubungi bapak Rois, oleh Pak Rois diminta menunggu di Ruang CI, 

namun peneliti bersama temannya menunggu di teras sekolah. Peneliti diajak 

masuk oleh guru ke ruang CI untuk melakukan wawancara. Peneliti menyerahkan 

pedoman wawancara dan meminta izin bahwa wawancara akan dilakukan 

perekaman. 

P : Maaf pak sebelumnya, ini dari hasil uji coba soal cek pemahaman terdapat 

miskonsepsi beberapa siswa. itu kalau yang anak kelas 3, itu kan saya sudah 

tahu itu kan anaknya belum dapat materi itu, jadi saya hilangkan tapi 

kemarin juga ikut mengerjakan, soalnya jawabannya cuma yang depan-

depan yang belakang belum dikerjakan. 

G :Yang kelas 3 

P : Iya, Hilya sama Annisa. 

G : Ya karena memang dalam pembinaan olimpiade ini karena proses 

pembinaan kita mulai dari kelas 3. Ketika program  pembinaan minat bakat 

istimewa atau ppmbi ada memang dari pemerintah mengharapkan 
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munculnya potensi-potensi itu dari awal, potensi-potensi itu bisa digali dari 

awal  harapannya kalau  dulu itu dipersiapkan dari kelas 5  trendnya mundur 

terus,  terus kelas 4 dan 3. Tapi tentunya untuk persiapan ke arah olimpiade 

tetap bertahap, yang kelas 3 itu ya tetap materi-materi yang standar,  tetap 

diterangkan pada materi pelajaran terlebih dahulu (materi standar), kalau 

kelas 4 dan 5 baru dilejitkan kedalam materi yang sudah fokus ke olimpiade. 

Itu Mungkin yang bisa diterima untuk kelas 3. 

P : Iya pak kalau yang kelas 3, kemarin pas diminta mengerjakan itu hanya 

senyum-senyum, ayo dikerjakan, malahan senyum-senyum gitu pak. Kalau 

sebenarnya sepertinya anak itu bisa mengerjakan tapi karena belum dapat 

materi itu ya pak, Hilya sama. 

G : Hilya sama Annisa. 

P : Iya pak, kalau ini, apakah sebelumnya bapak sudah pernah melakukan cek 

pemahaman konsep? 

G : e.. Kalau cek pemahaman konsep mungkin ini hanya sekedar  berbeda 

istilah ya. 

P : Nggih  

G : Kalau kami e..khususnya di tim pembinaan itu, biasanya melakukan tes 

diagnostik dulu, setelah itu kemudian e. kita jajaki  materinya, disini 

njenengan memakai  cek pemahman konsep mungkin kita dalam hal ini 

dalam pembinaan kita  menjajaki materinya, menjajaki materi itu bisa juga 

e bersifat menggunakan soal,artinya e.. sejauh mana anak itu bisa menguasai 

kajian tentang misalkan gaya, gerak, ataupun sistem pernapasan, atau apa 

itu dijajaki dulu bisa dengan lisan ataupundg  tulis, jadi kalau intinya cek 

pemahaman konsep itu sudah pernah kita  dilakukan, 

P : Terus yang ini soal yang saya buat ini menrtut bapak bagaimna tingkat 

kesulitannya? 

G : Kalau menurut saya tingkat kesulitannya sudah bervariasi, dari soal ini, 

jadi ada yang tingkat kesulitan sedang, kemudian  standar, kemudian ada 

juga yang sudah sampai pada tingkat kesulitan yang tinggi. Dan beberapa 

ini cenderung,e.. ada sebuah apa ya, tingkatan berpikir dalam 
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pengerjaannya, misalkan yg ttg gaya dan gerak ini, disini meskipun 

dipilihan jawabannya ya atau tidak tetapi disitu tertuang kolom untuk 

menjawab alasan alasan anak, jadi kalau menurut saya sudah beragam 

bervariasi, sudah ada yang sedang,ada yang mudah dan ada yang  sulit. Gitu 

mbak. 

P : Ini kalau menurut bapak siswa itu sudah bisa mengerjakan semua soal ini  

atau belum? 

G : Kalau menurut kami, soal ini ditingkatan anak yang  paling tinggi  di dalam  

pembinaan olimpiade,  ini sudah bisa, namun seperti yang kita obrolkan tadi 

ditingkatan yang anak-anak yang baru, karena kami ada tiga level, tiga level 

itu artinya, tiga level itu kami gabung dalam satu pembinaan dari kelas 3, 4 

5 kemungkinan ada beberapa anak yang belum bisa mengerjakan 

itu.kemudian ada yang sudah bisa mengerjaknnya Belum biasanya itu bukan 

berartikok dia tidak memiliki kemampuan menjawab, tetapi karena dia 

pengalaman dalam tema itu dia belum mendapatkan, mungkin dia juga bisa 

menjawab tapi mungkin tidak sesempurna yang sudah mendapatkan materi 

tentang itu. 

P : Terus ini pak sumber nopo  penyebab miskonsepsi kalau menurut bapak? 

G : Kalau penyebab miskonsepsi,e karena ini ditingkatan SD, itu yang jelas 

yang pertama soal yang kita buat itu harus soal yang mudah dipahami oleh 

anak itu, bagaimana anak bisa menjawab soal ketika dia tidak  memahami 

apa maksud dari soal itu, jadi itu kemungkinan2 miskonsepsi  yang terjadi , 

yang kedua, yang pertama tadi berarti, e apa tadi? 

P : Soalnya harus mudah dipahami.  

G : Soalnya memang harus mudah dipahami, yang kedua itu kembali kepada 

anak yang mengerjakan sendiri, kadang anak-anak yang e mengerjakan soal 

karena masih di  tingkatan SD. Itu kadang menuangkan kedalam tulisan itu 

kadang mereka juga mengalami kendala, itu sering kami temui, artinya 

ketika dia  di suruh berbicara itu o gini gini gini pak, langkahnya seperti ini, 

tapi ketika dia kemampuan  menuangkan kedalam tulisan, dia juga rendah 

dia juga susah , itu kemungkinan miskonsepsi. Kemudian kemungkinan 
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miskonsepsi yang ketiga itu  e..dikarenakan ya memang penguasaan materi 

dari anak sendiri memang belum matang, kami yakin ketika memang ada 

semacam perpaduan, perpaduan itu kalau dalam pembinaan itu ya 

perpaduan antara pemberian materi, kemudian yang kedua itu pengerjaan 

soal tertulis, ketiga praktik atau praktikum seperti itu, bentuk 

evaluasinyapun tidak hanya monoton tertulis.  

P : Jadi selama ini itu evaluasinya tidak tertulis begitu pak? 

G : Tidak, Kalau evalausi yang kita lakukan untuk kelas olimpiade ini, kadang 

kita melakukan sebuah evaluasi yang namanya anak harus presentasi, itu 

ada dua penggabungan , memang ada laporan tertulisnya ada laporan secara 

lisannya untuk melihat performanceya dia, karena per itu penting nanti di  

dalam pelaksanaan di olilmpiade yang sesungguhnya memang ada yang 

namnaaya praktek, kemudian ada eksperimen itu yang paling penting untuk 

di back up dalam pembinaan di sekolah  

P : Kalau sumber belajar yang digunakan itu ada buku khusus yang  harus 

dimiliki anak? 

G : Kalau sumber belajar itu sifatnya lebih apa ya mbak, lebih terbuka, lebih 

bebas, artinya anak-anak itu kami di sekolah menyediakan ensiklopedi 

komplit , kemudian  kita juga ajak dalam sebuah pembelajaran itu, misalkan 

e kita pembelajaran yang berbasis IT, karena kita sekarang sudah harus kita 

tanamkan kepada anak-anak berbasis IT, kadang kita menggunakan ... cart  

ensiklopedia yang  online itu loh mbak. 

P : Oh online 

G : Hooh, kemudian ya berbagai macam sumber belajar tetap kita variasi, kita 

variasi,  dan yang paling penting ketika dalam pelaksanaan pembinaan,  

pemakaian sumber belajar itu ketika nanti berkaitan dengan e  IT ataupun 

internet ya kita harus melakukan sebuah pendampingan. 

P : Jadi dari internet juga pak? 

G : Internet juga, internet juga dilaksanakan,  dilakukan juga, 

P : Kalau buku paket itu dipakai tidak pak? 
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G : Buku paket, ya kita jarang kita pakai, cuman ya , cuma ketika dalam proses 

seleksi itu kan.  

G : Urutannya kan seleksi itu dari kecamatan, kabupaten, provinsi, kemudian 

nanti passinggrade, baru seleksi peserta. Kan seperti itu, nah biasanya 

ditingkat kecamatan  ini kadang  masih ada materi-materi standar, yang 

berasal dari, materi standar itu ya materi pembelajaran biasa itu yang berasal 

dari buku paket, tapi anak-anak itu sudak tidak masalah kok, artinya ketika 

kita e ajarkan materi yang lebih tinggi, mereka itu secara tidak langsung 

anak-anak yang olimpiade seperti itu materi yang e keseharian itu sudah 

bisa, karena memang materi yang di buku paket itu kita gunakan untuk 

acuan materi pokoknya, e materi pokok. Misalkan dalam buku paket itu 

pasti ada materi tentang  gaya dan gerak. 

P : Iya 

G : Nah itu, kita kan jadi termasuk materi pokok, pengertiannya, macam-

macam gayanya, pengaruh gaya terhadap gerak, kemudian apa yang kita 

lakukan dalam pembinaan olimpiade. Yang kita lakukan 

pengembangannya, misalkan menghitung resultan gaya, misalkan  itu itu, 

kalau dimateri pokok kan tidak ada ada. 

P : E nggih. 

G : Dimateri standar kan tidak ada, ya cuman gaya, pengertian, macam-macam 

gaya, pengaruh gaya terhadap benda dan seterusnya, e kemudian di e kita 

kembangkan di pembinaan. 

P : Kalau itu, masing-masing guru itu berarti menyusun materi sendiri pak di 

dalam menyampaiakan materi? 

G : Masing-masing guru pembina? 

P : Enggih. 

G : Masing-masing guru pembina menyusun materi sendiri berdasarkan materi 

pokok yang telah ditentukan. Misalkan saya mendapatkan materi pokok 

listrik, saya menyusun sendiri. Tapi kan yang namanya guru itu kan kita 

sekarang jaman, apalagi jaman sekarang komunitas kita itu kan enak 

hubungannya, pake WA atau apa, itu kita ada WA group khusus pembinaan 
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itu. Kalau misalkan ada kesulitan tentang materi itu ya tinggal saya tanya 

aja,”he kamu punya materi tentang ini gag tentang listrik gag, kalau punya 

coba tak mintanya”, gitu, jadi kita saling melengkapi. 

P : Kalau metode yang digunakan dalam pembinaan itu, penyampaian 

materinya juga menggunakan praktikum pak? 

G : Iya, yang jelas metode yang dilakukan dalam kelas pembinaan apa 

namanya olimpiade atau cerdas istimewa ini, itu ya tetap harus variasi, 

anaknya akan bosan kalau hanya menggunakan metode ceramah saja , 

bahkan metode ceramah itu kalau diprosentase paling ya sekitar hanya 

sekitar 25%, 75%nya mereka, kita selaku pembina menfasilitasi menjadi 

sebuah menjadi seorang fasilitator dalam kegiatan pembinaan ini, tetap kita 

ya ceramah tetap ada, kemudian kita kombinasikan dengan metode-metode 

yang lain. Seperti diskusi, kemudian praktikum dan lain sebagainya. 

P : Kalau alat peraganya sudah cukup lengkap ya pak ya disini? 

G : Alat peraga cukup, cukup lengkap, untuk materi-materi pokok, insyaaallah 

sudah ada semua, sudah lumayan tercover , yang jelas ketika alat peraga itu 

kurang ataupun belum  kita punyai, strategi kita yang paling utama itu ya 

paling tidak kita kenalkan, misalkan ada percobaan tertentu yang tidak bisa 

kita lakukan, ya kita kan bisa mencari di internet, percobaan yang melaui 

youtube itu kan bisa kita perlihatkan. Tapi yang jelas untuk alat praktikum 

yang ada di lab IPA sudah lumayan lengkap. Gitu mbak? 

P : Nggih 

G : Ya, seperti itu. 

P : Pak ini minta dokumentasinya nggih, soalnya dari kemarin wawancara 

belum sempat dokumentasi. 

G : Iya mbak silahkan, mau memakai apa? 

P : Ini memakai HP mawon pak. 

G : Ya sudah memakai HP saya saja mbak, nanti saya kirim. 

P : Baik pak terimakasih. Karena sudah dirasa cukup, kami mohon pamit, 

maaf sudah menganggu waktu bapak, dan terimakasih banyak atas bantuan 

nya pak. 
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G : Iya mbak sama-sama, semoga sukses ya. 

P : Amin pak. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Pewawancara  : Yunita Ariyastuti 

Yang Diwawancarai : Bapak Miftakhul Choer, S.Pd.Si. 

Tempat Wawancara : Ruang Guru 

Tanggal Wawancara : 12 Mei 2017 

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WIB 

Topik Masalah : Penyebab timbulnya miskonsepsi peserta didik 

Keterangan  : P = Peneliti 

     G = Guru  

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap sumber informasi ketiga yaitu 

bapak Miftakhul Choer, S.Pd.Si. Beliau adalah salah satu guru yang mengajar di 

kelas CI IPA untuk materi fisika. Selain itu, beliau merupakan guru mata pelajaran  

tematik IPA untuk kelas 3. Peneliti datang ke sekolah bersama teman lalu menuju 

ke ruang guru, lalu bertanya kepada salah satu guru tentang keberadaan bapak 

Choer. Sesuai kesepakatan pak Choer akan menemui peneliti di ruang guru pada 

pukul 09.00 WIB. Peneliti mencoba untuk mencari ke ruang yang lain dan 

mengirimkan pesan kepada pak Choer, tidak lama kemudian pak Choer datang. 

Beliau lalu mengajak peneliti untuk masuk ruang guru. 

G : Maaf mbak sudah menunggu lama ya? 

P : Mboten pak , ini baru saja pak. 

G : Silahkan duduk mbak, kira-kira apa yang dapat saya bantu? 

P : Nggih pak, ini pak saya mau sedikit tanya-tanya tentang sumber 

miskonsepsi yang  dialami anak CI. Ini pedoman wawancaranya pak, 

monggo. 

G : Ya mbak, berarti hanya ini yang ditanyakan ya mbak? 

P : Iya pak, kalau yang saat bersama mbak titi itu saya belum menggunakan 

pedoman wawancara pak, ini untuk mempermudah maka saya membuat 

pedoman wawancara. Ini nanti saya mohon izin untuk merekam ya pak? 

G : Ya mbak, silahkan. Bisa dimulai mbak. 
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P : Jadi, dari hasil uji coba soal  cek pemahaman yang saya berikan ke anak 

CI, masih terdapat beberapa miskonsepsi pak, namun tidak banyak siswa 

yang mengalaminya. 

G : oh iya mbak, seperti apa ya mbak? 

P : Ini bapak IPA nya fisika ya pak? 

G : Iya mbak. 

P : Nah, kalo yang soal fisika itu contohnya pada gaya dapat menghentikan 

gerak benda, itu terdapat soal “Terjadi gaya gesek ketika mengerem 

sepeda”. Itu alasan yang benar kan karena adanya gesekan antara cakram 

rem dengan dudukan ban, namun ada beberapa siswa yang memberikan 

alasan bahwa terjadi gesekan antara roda dengan jalan. Miskonsepsi yang 

seperti itu pak yang saya maksudkan. 

G : Oh iya mbak, berarti terjadi kesalahan konsep itu ya mbak. 

P : Iya pak, kalau sebelumnya apakah bapak pernah memberikan soal cek 

pemahan yang seperti itu pak? 

G : Kalau saya sendiri belum mbak, tapi kalau guru yang lain saya kurang tahu 

mbak. 

P : Oh nggih pak. Kalau menurut bapak soal yang saya ujikan ini tingkat 

kesulitannya bagaimana pak? Apakah terlalu mudah untuk anak CI atau 

sulit? 

G : Sudah cukup mbak, tidak terlalu sulit. Sudah bisa dipahami untuk level 

anak CI. 

P : Jadi kemungkinan siswa sudah mampu untuk menjawab semua pertanyaan 

ini ya pak? 

G : Iya mbak, saya kira semua anak CI sudah bisa menjawab semua soal yang 

diujikan, namun untuk tingkat kebenarannya ±80% mbak. 

P : Oh begitu nggih pak, jadi sudah bisa mengerjakan tapi tingkat 

kebenarannya belum bisa 100% benar nggih. Nah ini kalau menurut bapak 

sebenarnya apa yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi pak? 

G : Kalau menurut saya anak belum memahami materi karena waktu 

pembinaan itu juga tidak lama ya mbak, dan masing-masing pembina itu 
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mengajar mungkin hanya 3-4 kali dalam semester, karena disemester ini kan 

banyak liburnya mbak. Selain itu anak kurang fokus, karena siswa tidak 

hanya mengikuti pembinaan di kelas CI IPA, tetapi juga mengikuti 

pembinan yang lain, jadi fokusnya terbagi. Kalau anak sendiri sudah 

terbiasa mengerjakan soal yang levelnya seperti itu, karena level  soal untuk 

menghadapi  OSN lebih kompleks. 

P : Oh iya ya pak, jadi soal yang seperti ini sudah bisa diterima dan dikerjakan 

nggih. Ini pak, kalau sumber belajar di CI itu menggunakan buku apa saja 

ya? 

G : Masing-masing guru pembina menyusun bahan materi dari berbagai 

sumber baik buku maupun internet. Buku terkait pembinaan yaitu buku 

yang levelnya di atas SD. Buku khusus untuk pembinaan tidak ada. 

P : Jadi untuk buku khusus pembinaan itu tidak ada nggih pak? 

G : iya mbak, tidak ada. 

P : Kalau bapak dalam mengajar di kelas CI menggunakan metode apa saja 

pak? 

G : Ya pemberian materi terkait, latihan soal, praktikum juga mbak, kuis juga 

tapi hanya saya gunakan ketika evaluasi. 

P : Praktikum untuk fisika di kelas itu apa saja pak misalnya? 

G : Kalau fisika sebenarnya lebih mudah diajarkan dengan praktikum mbak, 

tapi itu kan kelas CI jadi harus banyak latihan soalnya. Praktikum yang kami 

lakukan itu misalnya untuk gaya, meja didorong dapat bergerak, magnet 

juga mbak, saya sediakan magnet untuk membuktikan bahwa magnet dapat 

menrik benda. 

P : Iya ya pak, labih mudah dipahami ketika praktikum kalau fisika. Ini pak, 

kalau menurut bapak apakah alat peraga yang disediakan di laboratorium 

IPA sudah lengkap untuk praktikum pak? 

G : Kalau menurut saya belum mbak, namun untuk tingkat SD suduh cukup 

lengkap untuk praktikum. 

P : Jadi untuk praktikum sudah terpenuhi ya pak alat peraganya. 

G : Iya mbak. ini sudah kan mbak? atau ada lagi yang ingin ditanyakan? 
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P : Sudah pak, sudah cukup yang ingin saya tanyakan, ini bapak menjaga ujian 

di kelas pak? 

G : Kebetulan tidak mbak, saya hanya mendapat tugas mengoreksi kerjaan 

siswa sebelum dibawa kedinas.  

P : Jadi ini itu ujian sekolah ya pak? 

G : bukan mbak tapi ini ujian yang kemuhamadiyahan dulu baru dilanjutkan 

yang ujian sekolah besok Senin. Oh iya mbak, yang soal evaluasi saya 

carikan dulu, itu sebenarnya sangat diperlukan nopo tidak mbak? 

P : Kalau soalnya ada boleh pak saya minta, tapi kalau tidak ada tidak usah 

tidak apa-apa pak, ngapunten pak mlah ngrepoti. 

G : Tidak mbak, tidak papa. Maaf ya mbak saya cari-cari hasil evaluasinya 

tidak ketemu, mungkin masih dibawa pembina yang bersangkutan karena 

saya hanya menerima nilai jadinya mbak. 

P : Iya pak tidak apa-apa, oh ngoten nggih pak. Ini langsung mau ke kelas 

pak? 

G : Iya mbak sebentar lagi. 

P : Oh nggih pak, ini karena wawancaranya sudah cukup, saya mau izin pamit 

pak, maaf sudah menganggu waktu bapak, terimakasih atas bantuannya pak. 

G : Iya mbak, sama-sama, maaf kalau jawabannya singkat-singkat mbak, 

silahkan mbak. 

P : Iya pak, mboten nopo-nopo, monggo pak. 
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Lampiran XVII 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 
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Lampiran XXI 
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Lampiran XXII 
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Lampiran XXIII 
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Lampiran XXIV 
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Lampiran XXV 
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